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Abstrak ï Salah satu dari mata pelajaran yang diajarkan di sekolah menengah kejuruan  

terkhusus di SMK Negeri 5 Kota Sungai Penuh adalah mata pelajaran Rencana Anggaran 

Biaya (RAB).Tidak hanya kemampuan membaca gambar tetapi kemampuan menghitung 

juga diterapkan pada mata pelajaran ini. Kombinasi antara penguasaan gambar teknik dan 

menghitung adalah kunci penguasaan kemampuan pada mata pelajaran RAB. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran RAB. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research (CAR). 

Model penelitian tindakan kelas ini, menggunakan model Stephen Kemmis dan Robbin Mc. 

Taggart. Penelitian ini berbentuk siklus yang berlangsung dua kali siklus, bergantung pada 

tingkat keberhasilan dari target yang dicapai.  Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI DPIB SMK Negeri 5 Kota Sungai Penuh. Jumlah siswa dalam kelas ini 14 

siswa. Teknik analisis data dilakukan adalah dengan cara menilai keaktifan belajar siswa dan 

penilaian hasil belajar. Hasil belajar siswa pada siklus I dengan jumlah siswa 14 orang, 

dengan nilai rata-rata 72,86 dan siswa yang mencapai ketuntasan belajar 8 orang yaitu 57,14 

%. Pada siklus II dengan jumlah siswa 14 orang, dengan nilai rata-rata 79,29 dan siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar 11 orang yaitu 78,57 %. Pada siklus II ini, nilai rata-rata siswa 

sudah mencapai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. 

 

Kata Kunci : Classroom Action Research (CAR), Rencana Anggaran Biaya (RAB), STAD 
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Abstract -One of the subjects taught in vocational high schools, especially in "SMK Negeri 5 

Kota Sungai Penuh", is the Cost Budget Plan (RAB) subject. Not only the ability to read 

pictures but the ability to count is also applied to this subject. The combination of mastery of 

technical drawings and counting is the key to mastery of skills in RAB subjects. This research 

is a research that applies the STAD cooperative learning model to improve student learning 

outcomes in the RAB subject. The method used in this research is Classroom Action Research 

(CAR). This classroom action research model uses the model of Stephen Kemmis and Robbin 

Mc. Taggart. This research is in the form of a cycle that lasts two cycles, depending on the 

level of success of the targets achieved. The research subjects in this study were students of 

class XI DPIB SMK Negeri 5 Sungai Penuh City. The number of students in this class is 14 

students. The data analysis technique was carried out by assessing student learning 

activeness and assessment of learning outcomes. Student learning outcomes in cycle I with a 

total of 14 students, with an average value of 72.86 and students who achieved completeness 

of learning 8 people, namely 57.14%. In the second cycle the number of students was 14 

people, with an average score of 79.29 and students who achieved mastery learning 11 

people were 78.57%. In this second cycle, the students' average score had already reached 

above the minimum completeness criteria (KKM), which is 75. 
. 

Keyword: Classroom Action Research (CAR), RAB, STAD. 
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BAB I  

  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam rangka 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna pencapaian kehidupan 

bangsa yang makin maju. Bahwa setiap orang berhak mengembangkan diri 

melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan mamfaat dari 

ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya bagi peningkatan kualitas 

hidupnya. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang dimaksud dengan  Pendidikan adalah  usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensial diri untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Proses belajar mengajar telah banyak sekali mengalami perubahan 

atau pembaharuan yang bertujuan untuk memajukan pendidikan. Berhasilnya 

tujuan tersebut ditentukan oleh banyak faktor, salah satu faktor tersebut adalah 

pendidik atau guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Seorang 

guru dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta 

keterampilan siswa. Seorang guru wajib memberikan arahan dalam proses 

belajar di dalam kelas dan harus mampu membuat peserta didik menjadi aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih 

efektif. Jadi tujuan pendidikan adalah menolong, membuka jalan atau 

memudahkan terjadinya perubahan-perubahan dalam tingkah laku siswa 

seperti yang diharapkan. 

Pembelajaran  pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas  
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dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Satuan pendidikan melakukan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian 

kompetensi lulusan (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  No 22 

Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 

sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP 

atau MTs ( Pasal 1 Ayat 22 PP No 19 Tahun 2017 tentang Perubahan 

Peraturan Pemerintah no 74 tahun 2008 tentang Guru ). Sebagai bagian dari 

Sistem Pendidikan Nasional, SMK merupakan pendidikan yang memiliki 

tujuan menghasilkan tenaga kerja terampil yang memiliki kemampuan sesuai 

dengan tuntutan kenutuhan dunia usaha/industri, serta mampu 

mengembangkan potensi dirinyadalam mengadopsi dan beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Peraturan Menteri No 

34 Tahun 2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan ). Dengan kata lain bahwa SMK 

berperan dalam menyiapkan peserta didik agar siap mengembangkan 

kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat peluang kerja dan 

menyiapkan peserta didik agar siap bekerja, baik bekerja secara mandiri 

maupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada. 

SMK Negeri 5 Kota Sungai Penuh merupakan salah satu pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan yang ada di Kota Sungai 

Penuh di bidang teknologi yang mempersiapkan peserta didiknya dalam 

berbagai jurusan teknologi industri untuk dijadikan tenaga kerja tingkat 

menengah yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai 

teknisi industri. Sekolah ini memiliki berbagai jurusan seperti  Desain 



3 

 
 

Pemodelan dan Informasi Bangunan, Bisnis Konstruksi dan Properti, Teknik 

Pengelasan, Teknik Kendaraan Ringan serta Teknik Jaringan Tenaga Listrik. 

Mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah salah satu 

mata pelajaran di Jurusan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan. Mata 

pelajaran ini sangat penting dan wajib dikuasai oleh siswa untuk dunia kerja. 

Tidak hanya kemampuan membaca gambar tetapi kemampuan berhitung juga 

diterapkan pada mata pelajaran ini. Kombinasi antara penguasaan  gambar 

teknik dan berhitung adalah kunci penguasaan kemampuan pada mata 

pelajaran RAB. 

Terdapat masalah yang dihadapi di sekolah menengah kejuruan pada 

mata pelajaran  RAB, ini berkaitan dengan  siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, hal ini di lihat di dalam kelas terdapat siswa yang serius 

memperhatikan proses pembelajaran yang sedang berlangsung tetapi ada juga 

siswa yang tidak memperhatikan pelajaran apabila kurang mengerti dan bosan 

dengan materi yang disampaikan, serta ketika dilemparkan sebuah pertanyaan 

kepada peserta didik tidak banyak yang  bisa menjawab, sehingga 

pembelajaran di kelas menjadi pasif.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada, 03 Juli 2020 di 

kelas XI DPIB SMK Negeri 5 Kota Sungai Penuh, terlihat siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran dikarenakan proses pembelajaran masih berpusat 

pada guru tanpa melibatkan langsung siswa dalam proses pembelajaran 

membuat siswa merasa jenuh dan kurang dapat mengembangkan kemampuan 

belajar secara optimal. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengunkan model 

pembelajaran sehingga mengakibatkan rendahnya minat serta rendahnya hasil 

belajar siswa. rendahnya hasil belajar siswa ditunjukkan pada perolehan nilai 

rata-rata  Ujian Akhir Sekolah (UAS)  mata pelajaran rencana anggaran biaya 

(RAB) tiga tahun terakhir mengalami peningkatan dan penurunan hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel.1 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas XII Pada Mata Pelajaran 

RAB Di SMK  N 5 Kota Sungai Penuh 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Rencana Anggaran Biaya SMKN 5 Kota 

Sungai Penuh 

Pada tabel di atas hasil belajar siswa terdapat peningkatan dan 

penurunan. Pada tahun 2018 nilai rata-rata siswa yaitu 71,38 dengan 6 orang 

siswa yang tidak tuntas. Pada tahun 2019 terjadi penurunan hasil belajar siswa 

dengan nilai  rata-rata siswa menjadi 67,64 dengan sumlah siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 10 orang. sedangkan pada tahun 2020 nilai rata-rata hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan 73, 21, dengan siswa yang tidak tuntas 

8 orang siswa. 

Menurut standar penilaian yang berlaku di SMK Negeri 5 Kota Sungai 

Penuh, nilai tidak boleh kurang dari angka 75 sehingga siswa yang mendapat 

nilai kurang dari 75 dinyatakan belum lulus dan diwajibkan untuk mengikuti 

perbaikan. Berdasarkan standar KKM di atas, belum tercapaianya nilai Siswa 

Kelas XI DPIB ini, disebabkan oleh beberapa penyebab. Untuk mengungkap 

lebih lanjut mengenai penyebab halïhal tersebut, penulis melakukan 

wawancara kepada guru mata pelajaran pada tanggal tanggal, 03 Juli 2020 

dengan Ibu Armaina Ardi, S.T. selaku guru mata pelajaran RAB. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran RAB tersebut, 

penulis mendapatkan informasi bahwa masih banyaknya kekurangan pada 

saat PBM baik itu dari segi siswa seperti, kurang aktif dalam proses 

pembelajaran untuk mencari informasi dan menyampaikan pendapat. Hal ini 

dilihat di dalam kelas terdapat siswa yang serius memperhatikan proses 

Tahun Nilai 

Rata-Rata 

Siswa Yang 

Tuntas 

Siswa Yang 

Tidak 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

2018 71.38 8 6 14 orang 

2019 67.64 4 10 14 orang 

2020 73.21 6 8 14 orang 
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pembelajaran yang sedang berlangsung, tetapi ada juga siswa yang tidak 

memperhatikan pelajaran apabila kurang mengerti dan bosan dengan materi 

yang disampaikan, misalnya  ketika dilemparkan sebuah pertanyaan kepada 

peserta didik tidak banyak yang  bisa menjawab, sehingga pembelajaran di 

kelas menjadi pasif dan hasil belajar tergolong rendah. 

Masalah lain yang peneliti temukan saat wawancara dengan guru mata 

pelajaran RAB, kurangnya alat peraga pembelajaran, seperti kurangnya buku 

sumber dan media pembelajaran. kurangnya buku sumber serta media 

pembelajaran menjadikan salah satu faktor pembelajaran menjadi pasif, 

sehingga  komunakasi pembelajaran satu arah dan menjadikan peran guru 

dominan. 

Menyikapi permasalahan yang timbul dalam pembelajaran RAB di 

sekolah, maka perlu adanya upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Sejalan dengan hal tersebut maka perlu adanya upaya perbaikan pembelajaran 

agar lebih menarik dan mendorong siswa untuk belajar. Untuk mengatasi itu 

semua diperlukan beberapa strategi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 

yang ada, sehingga dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, berani 

mengemukakan pendapat dan mampu memecahkan masalah dengan kondisi 

alat peraga pembelajaran yang juga kurang lengkap. hal itu sangat mungkin 

rasanya dapat tercapai dengan menjadikan siswa tersebut sebagai sumber 

pembelajaran, seperti siswa dapat dibagi perkelompok tanpa membedakan 

kemampuan, jenis kelamin, suku/ras dan satu sama lain di harapkan saling 

membantu. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan oleh 

pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan 

situasi, kondisi sumber belajar, kebutuhan dan karakter peserta didik yang 

dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang di  ajukan yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memacu 

siswa saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai 

keterampilan yang diajarkan oleh guru. Dengan model STAD ini pula dapat 

meningkatkan aktivitas siswa sehingga apabila aktivitas siswa meningkat 

secara perlahan hasil belajar akan meningkat juga dan tujuan pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran RAB dapat tercapai. 

STAD (Student Teams Achievement Division) adalah model 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Robert Slavin, dkk. di 

Universitas John Hopkins pada tahun 1995. Menurut Slavin (dalam Rusman, 

2012:214), mengemukakan bahwa model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Division) merupakan variasi pembelajaran kooperatif 

yang memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain 

untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh guru. 

Berdasarkan dari uraian di atas peneliti ingin melakukan suatu 

penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research. Classroom Action 

Research (CAR) atau penelitian tindakan kelas  (PTK) merupakan penelitian 

yang dilakukan  oleh guru (pendidikan) di kelas atau tempat ia mengajar yang 

berfokus pada penyempurnaan proses dan praksis pembelajaran. Penelitian 

tindakan kelas berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang muncul di kelas dan juga sebagai alat untuk in-service training. 

Adapun judul penelitian ini yaitu: Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Rencana Anggaran Biaya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi permasalahan yang mempunyai kaitan dengan variabel 

penelitian, yaitu  
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1. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran serta belum dapat 

mengembangkan kemampuan belajar dengan model pembelajaran yang 

bersifat teacher centered (berpusat pada guru) 

2. Belum optimalnya hasil belajar siswa dilihat dari perolehan nilai siswa  

pada mata pelajaran RAB  Kelas XII DPIB SMK Negeri 5 Kota Sungai 

Penuh. 

3. Kurangnya alat peraga, buku sumber dan media pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah penelitian ini 

dibatasi dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

RAB mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas XI 

DPIB SMK Negeri 5 Kota Sungai Penuh. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ungkapkan di atas, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XI DPIB SMK Negeri 5 Kota Sungai 

Penuh Pada Mata Pelajaran RAB Tahun Ajaran 2020/2021? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah, untuk mengetahui hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 

mata pelajaran RAB Jurusan DPIB SMKN 5 KOTA SUNGAI PENUH tahun 

ajaran 2020/2021. 

F. Manfaat Peneliti an 

1. Bagi guru mata pelajaran RAB SMKN 5 Kota Sungai Penuh 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

menambah inovasi dalam meningkatkan  metode yang kreatif dalam 

proses pembelajaran bagi guru  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan bagi guru mata pelajaran RAB SMK 

Negeri 5 Kota Sungai Penuh dalam memilih model pembelajaran 

2. Bagi sekolah SMKN 5 Kota Sungai Penuh 

a. Sebagai bahan masukkan untuk perbaikan kualitas pembelajaran pada 

mata pelajaran Rencana Anggran Biaya di sekolah. 

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata 

pelajaran Rencana Anggaran Biaya. 
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BAB II  

LANDASAN  TEORI  

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian belajar dan pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas utama dalam proses 

pendidikan. Pendidikan secara nasional di Indonesia didefinisikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan belajar dan proses 

pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya sehingga memiliki kekuatanspritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta untuk masyarakat, bangsa, 

dan negara.   

a. Pengertian belajar  

Definisi belajar menurut Hunafy, (2014:68) belajar dalam arti luas 

merupakan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya 

suatu tingkah laku baru yang bukan di sebabkan oleh kematangan dan 

sesuatu hal yang bersifat semenata sebagai hasil dari terbentuknya respon 

utama. Belajar merupakan aktivitas baik fisik maupun psikis yang 

menghasilkan perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu yang 

belajar dalam bentuk kemampuan yang relatif konstan dan bukan di 

sebabkan oleh kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara. 

Belajar dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap 

hasil belajar bersifat continiu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Proses 

perubahan tingkah laku dapat terjadi dalam berbagai kondisi berdasarkan 

penjelasan dari para ahli pendidikan dan psikologi Pane dan Dasopang, 

(2017:334). Menurut Rusman, (2012:134) belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi 
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dengan lingkungannya. Belajar bukan hanya sekedar mengahapal, 

melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

adalah suatu proses kegiatan interaksi individu dengan lingkungan untuk 

memperbaiki pola pikir. 

b. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistim, yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 

tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi Septianto dan 

Kholis (2015:416). Sedangkan menurut Rusman (2012:134) pembelajaran 

pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa, 

baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara 

tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 

Menurut Hunafy (2014:74) pembelajaran merupakan usaha 

pendidik untuk mewujudkan terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran, dan pembentukan sikap dan kepercayaan peserta 

didik. Selanjutnya menurut Pane dan Dasopang, (334:2017) pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan 

pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran 

adalah suatu kegiatan timbal balik antara pendidik dengan peserta didik, 

dengan media, metoda, model materi pembelajaran. 

B. Model Pembelajaran 

1. Pengertian model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan, atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menetukan perangkat-perangkat pembelajaran 

termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, dan lain-lain.  
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Menurut Rusman (2012:144) model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Rosyidi dan Madya (2017: 103) menjelaskan pengertian model 

pembelajaran adalah pola atau acuan perencanaan pembelajaran yang 

mencakup pendekatan yang luas dan menyeluruh berisi strategi, metode 

dan teknik pembelajaran yang akan ditempuh dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

2. Model pembelajaran kooperatif 

a. Pengertian model pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif suatu pembelajaran kelompok dengan 

jumlah peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling 

memotivasi antara anggotanya untuk saling membantu agar 

tercapainyasuatu tujuan pembelajaran yang maksimal (Esminarto, dkk. 

2016:18). Sedangkan menurut Arikunto (2010:56) pembelajaran kelas 

kooperatif, siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, 

kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling 

membantu. Hal ini sejalan dengan Rusman (2012:202) pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran 

dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai 

enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 

Berdasarkan uraian pendapat di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu kegiatan 

pembelajaran kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang yang saling 

membantu dan berdiskusi untuk memahami pembalajaran yang di 

sampaikan pendidik. 
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b. Unsur-unsur pembelajaran kooperatif 

Menurut Rusman (2012:208) pembelajaran kooperatif 

memil iki unsur-unsur yaitu: Peserta didik yang didalam kelompok 

haruslah memiliki rasa kedekatan yang sangat tinggi, peserta didik 

memiliki tanggung jawab yang sama terhadap anggota dikelompok, 

peserta didik yang ada dalam kelompok harus memiliki tujuan yang 

sama, peserta didik harus berbagi tugas untuk menyelesaikan tugas 

kelompoknya, peserta didik akan di beri hadiah untuk semua anggota 

kelompok, peserta didik dalam kelompok harus bisa berbagi 

kepemimpin selama proses belajar, peserta didik juga diminta 

mempertanggung jawabkan materi yang dipelajari secara 

perseorangan.  

Terdapat lima unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu: 

(1) saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa, (2) 

interaksi antara siswa yang semakin meningkat, (3) tanggung jawab 

individual, (4) keterampilan interpersonal dan kelompok kecil, (5) 

proses kelompok (Johson & Johnson, 1994) 

c. Ciri -ciri pembelajaran kooperatif  

Menurut Sumantri (2016: 59) menguraikan beberapa ciri-ciri 

dalam model pembelajaran kooperatif:  

1) Peserta didik bekerja dalam bentuk kelompok belajar untuk 

menyelesaikan materi pelajaran. 

2) Kelompok yang dibentuk oleh peserta didik memiliki kemampuan 

yang tinggi, sedang, rendah, ras, budaya, suku, dan jenis kelamin 

yang berbeda. 

3) Pemberian Hadih lebih mempertimbangkan kelompok dari pada 

individu. 

Sedangkan menurut Rusman, (2012:207) ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif sebagai berikut: 
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1) Pembelajaran secara tim 

2) Didasarkan pada manajemen Kooperatif 

3) Kemampuan untuk bekerja sama 

4) Keterampilan kerja sama 

d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Roger dan David Johnson (dalam Rusman, 2012:212) 

ada lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning), yaitu sebagai berikut. 

1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence) 

2) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) 

3) Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction) 

4) Partisipan dan komunikasi (participation comonication) 

5) Evaluasi proses kelompok. 

e. Metode-metode pembelajaran kooperatif 

Menurut Sugianto (dalam Nurhasanah, 2010:16) metode 

pembelajaran kooperatif meliputi:  

1) Metode STAD (Student Achievement Divisions): metode STAD 

dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawan dari 

Universitas John Hopkins. Metode ini dipandang paling sederhana 

dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Para 

guru menggunakan metode STAD untuk mengajarkan informasi 

akademik baru kepada siswa setiap minggu baik melalui penyajian 

verbal maupun tertulis. 

2) Metode Jigsaw: metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan 

kawan-kawan dari Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi 

oleh Slavin dan kawan-kawan. 

3) Metode GI (Group Investigation) dasar-dasar metode GI dirancang 

oleh Herbert Thelen, Selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh 

Sham dan kawan-kawan dari Universitas Tel Aviv. Metode GI 
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sering dipandang sebagai metode yang paling kompleks dan paling 

sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran kooperatif. 

Dibandingkan dengan metode STAD dan Jigsaw, metode GI 

melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 

maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Metode 

ini menurut siswa untuk kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi maupun keterampilan proses memiliki kelompok 

(group process skills). Para guru yang menggunakan metode GI 

umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4 hingga 5 siswa dengan karakteristik yang 

heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas 

kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik 

tertentu. Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari mengikuti 

investigasi mendalam terhadap beberapa subtopik yang telah 

dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di 

depan kelas secara keseluruhan.  

4) Metode Struktural: metode ini dikembangkan oleh Spencer Kagan 

dan kawan-kawan. Meskipun memiliki banyak kesamaan dengan 

metode lainnya, metode structural menekankan pada struktur ï 

struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola 

interaksi siswa. Berbagai struktur tersebut dikembangkan oleh 

Kagan dengan maksud menjadi alternatif siswa. Berbagai struktur 

kelas yang lebih tradisional, seperti metode resitasi, yang ditandai 

dengan pengajuan pertanyaan oleh guru kepada seluruh siswa 

didalam kelas dan para siswa memberikan jawaban setelah lebih 

dahulu mengangkat tangan dan ditunjuk oleh guru. Struktur-

struktur Kagan menghendaki agar para siswa bekerjasama saling 

bergantung dalam kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. 

Ada struktur yang memiliki tujuan umum untuk meningkatkan 
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penguasaan isi akademik dan ada pula struktur tujuannya untuk 

mengajarkan keterampilan social. Beberapa teknik dari metode 

struktural antara lain: mencari pasangan, bertukar pasangan, 

berkirim soal. 

Menurut Rusman, (2012:213-227) jenis-jenis model pembelajaran 

kooperatif, adalah sebagai berikut: 

1) Model Student Teams Achievement Division (STAD) 

Model ini dikembangkangkan oleh Robert Slavin dan 

teman-teman di Universitas John Hopkin. Menurut Slavin (dalam 

Rusman, 213:2012) model STAD (Student Teams Achievement 

Division) merupakan variasi model pembelajaran kooperatif yang 

paling banyak di teliti. Model ini juga sangat mudah di adaptasi, 

telah digunakan dalam matematika, IPS, IPS, bahasa inggris, 

teknik dan banyak subjek lainya, dan pada tingkat sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi. 

2) Model Jinsaw  

Model ini dikembangkan dan di uji coba oleh Elliot 

Aronson dan teman-temannya di Universitas Texas. Arti Jinsaw 

dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang 

menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki 

menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model 

Jinsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), 

yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja 

sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. 

3) Model Kelompok (group investigation) 

Strategi belajar kooperatif  GI dikembangkan oleh Shlomo 

Sharan dan yael sharan di universitas Tel Aviv, Israel. Secara 

umum perencanaaan pengorganisasian kelas dengan mengunakan 

teknik kooperatif GI adalah kelompok di bentuk oleh siswa sindiri 
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dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih 

sub topik dari keseluruhan unit materi (pokok pembahasan) yang 

akan diajarkan, dan kemudian membuat atau menghasilkan lopran 

kelompok. Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan atau 

memamerkan laporannya kepada seluruh kelas, untuk berbagi  dan 

saling tukar informasi temuan mereka (burns, et al., tanpa tahun). 

4) Model make  a match (membuat pasangan) 

Metode make a match (membuat pasangan) merupakan 

salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif. 

Metode ini di kembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu 

keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 

belajar mengenai konsep atau topik, dalam suasana yang 

menyenangkan. Penerapan metode ini dimulai dengan teknik, yaitu 

siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan 

jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya diberi poin. 

5) Model TGT (Teams Games Tournaments) 

TGT adalah suatu model pembelajaran dimana, siswa 

memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk 

memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. Permainan 

dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan meteri pembelajaran. Kadang-

kadang dapat juga diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan 

dengan kelompok (identitas kelompok mereka). 

6) Model Struktural 

Model struktural terdapat enam komponen utama di dalam 

pembelajaran kooperatif tipe pendekatan struktural. Keenam 

komponen itu adalah sebagai berikut: 

a) Struktural dan konstruk yang berkaitan 
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b) Prinsip-prinsip dasar 

c) Pembentukan kelompok dan pembentukan kelas 

d) Kelompok 

e) Tata kelola 

f)  Keterampilan sosial 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

a. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Menurut Trianto (2009: 68) pembelajaran kooperatif tipe 

STAD adalah model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 

siswa secara heterogen, yang merupakan campuran menurut tingkat 

prestasi, jenis kelamin, dan suku. Diawali dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan 

penghargaan kelompok. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin, (dalam Rifai 2014: 

158) pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa 

secara heterogen. Hal ini sejalan dengan pendapat Lubis, (2012:29) 

pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari 

model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa 

secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 

penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaaan 

kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari 

model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
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kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang 

siswa secara heterogen. 

b. Persiapan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Menurut Trianto, (2009:69) pembelajaran kooperatif tipe 

STAD ini membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain: 

1) Perangkat pembelajaran 

Sebelum melaksanakan  kegiatan pembelajaran ini perlu di 

persiapakan perangkat pembelajarannya, yang meliputi rencana 

pembelajaran (RP), buku siswa, lembar kegiatan siswa (LKS) 

beserta lembar jawabannya. 

2) Membentuk kelompok kooperatif 

Menentukan anggota kelompok di usahakan agar 

kemampuan siswa dalam kelompok adalah heterogen dan 

kemampuan antar satu kelompok lainya relative heterogen. 

3) Menentukan skor awal 

Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif 

adalah nilai ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah 

setelah ada kuis. Misalnya pada pembelajaran lebih lanjut dan 

setelah diadakan tes, maka hasil tes masing-masing individu dapat 

dijadikan skor awal. 

4) Pengaturan tempat duduk 

Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga 

diatur dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang 

keberhasilan pembelajaran kooperatif apabila tidak ada 

pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan yang 

menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif 

5) Kerja kelompok 
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Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama 

kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan 

masing-masing individu dalam kelompok. 

c. Langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe STAD 

Seperti model pembelajaran lainnya, model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD ini, membutuhkan persiapan-persiapan yang 

matang sebelum melakukan proses belajar mengajar. Adapun 

langkah-langkah pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD yang dikemukakan oleh Trianto (2009:70-71) langkah langkah 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang terdiri atas enam langkah 

atau fase. Langkah-langkah tersebut antara lain: 

1) Fase 1 (menyampaikan tujuan dan motivasi siswa) 

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai pada pelajaran tersebutdan memotivasi siswa belajar. 

2) Fase 2 (menyajikan/menyampaikan informasi) 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 

mendemostrasikan atau lewat bahan bacaan. 

3) Fase 3 (mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok 

belajar) 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien 

4) Fase 4 (membimbing kelompok bekerja dan belajar) 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas mereka. 

5) Fase 5 (evaluasi) 
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Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 

diajarkan atau masin-masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

6) Fase 6 (memberikan penghargaan)  

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun 

hasil belajar individu dan kelompok. 

Sedangkan menurut Shoimin (Nurlatifah dan Ambarwati, 

2017:49) langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) adalah sebagai beriku: 

1) Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai 

kompetensi dasar yang akan dicapai. 

2) Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secar individu 

untuk mengetahui kemampuan awal 

3) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 

4-5 anggota kelompok dimana kelompok anggota kelompok 

mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dan anggota 

kelompok bersal dari suku, budaya, dan kesetaraan gender yang 

berbeda pula. 

4) Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi 

yang telah diberikan. 

5) Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual. 

6) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 

mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi pelajaran 

yang telah dipelajari. 

7) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan 

prolehan nilai peningkatan hasil belajar. 

Adapun langkah-langkah penggunaan model kooperatif tipe 

STAD yang dikemukakan oleh Rusman (2012:215) yaitu: 

1) Menyampaikan tujuan dan motivasi. 
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Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.  

2) Pembagian kelompok. Siswa dibagi ke dalam kelompok, di mana 

setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 orang siswa yang 

memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi 

akademik, gender/jenis kelamin, ras atau etnik.  

3) Presentasi dari guru. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan 

terlebih dahulu menjelaskan tujuan pelajar yang ingin dicapai pada 

pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut 

dipelajari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan 

aktif dan kreatif. 

4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim). Siswa belajar dalam 

kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja 

sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua anggota 

menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama tim 

bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, 

dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan 

ciri terpenting dari STAD. 

5) Kuis (Evaluasi). Guru mengevaluasi hasil belajar melalui 

pemberian kuis tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan 

penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok.  

6) Penghargaan presentasi tim. Setelah pelaksanaan kuis, guru 

memeriksa hasil kerja siswa. Selanjutnya pemberian penghargaan 

atas keberhasilan kelompok. 

d. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD 

Menurut Karimah (2013:72-73) kelebihan dan kekurangan 

pengunaan model pembelajaran ini sebagai berikut: 

1) kelebihan  
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a) Dapat mengembangkan prestasi peserta didik, baik hasil tes 

yang dibuat oleh guru maupun tes baku. 

b) Rasa percaya diri peserta didik meningkat, peserta didik 

merasa lebih terkontrol untuk kenberhasilan akademiknya, dan 

mulai menghubungkan antar keberhasilan dangan usahanya. 

c) Strategi kooperatif memberikan perkembanagan yang berkesan 

pada hubungan interpersonal di antara anggota kelompok yang 

berbeda etnis. 

2) Kelemahan  

a) Jika guru terlena tidak mengingat peserta didik agar selalu 

menggunakan keterampilan-keterampilan kooperatif dalam 

kelompoknya masing-masing, maka dinamika kelompok akan 

macet (tidak adanya saling ketergantungan, masing-masing 

kelompok bekerja sendiri-sendiri). 

b) Apabila jumlah anggota kelompok kurang diperhatikan, 

misalnya kurang dari 4 (hanya 3), maka seorang anggota laki-

laki atau perempuan akan cendrung menarik diri dan kurang 

berbaur pada saat-saat diskusi. Atau jika anggotanya lebih dari 

5 orang, maka dalam pembagian tugas kemungkinan ada yang 

tidak mendapatkan tugas, sehingga akan membonceng dalam 

penyelesaian tugas-tugas dan pasif diskusi. 

c) Apabila ketua kelompok tidak dapat mengatasi konflik-konflik 

yang timbul secara konstruktif, maka kerja kelompok akan 

kurang efektif. 
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C. Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research (CAR) 

Menurut Carr dan kemmis, (dalam, Anas, 2015:25) hakikat Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri (self 

reflective) yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi sosial untuk 

memperbaiki rasionalitas dan kebenaran. Sedangkan  Kunandar (2011) 

mengatakan bahwa PTK merupakan penelitian tindakan dengan tujuan untuk 

memperbaiki serta meningkatkan mutu praktek pembelajaran di kelas. 

Penelitin tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan yang sengaja di munculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. 

Penelitian tindakan kelas ini sebetulnya tidak sulit, karena guru tinggal 

melakukan dengan sengaja dan diamati hasilnya secara seksama (Arikunto, 

2010:130) 

D. Hasil belajar 

Menurut Sudjana (dalam Esminarto, dkk. 2016:21) Hasil belajar siswa 

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian luas mencangkup bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik. 

Selain itu menurut Dimyati & Mudjiono (2006:3) hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dari sisi guru. 

Menurut Karimah (2013:74) hasil belajar yaitu perubahan yang di 

peroleh peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar dalam kurun 

waktu tertentu.  

Tiga unsur-unsur dalam aspek hasil belajar menurut Sudjana (2011: 50) yaitu: 

1. Tipe hasil belajar bidang kognitif 

Tipe hasil belajar bidang kognitif merupakan tipe hasil belajar yang 

mencankup pengetahuan hafalan (knowledge), pemahaman 

(comprehention), penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, evaluasi.  

2. Tipe hasil belajar bidang afektif 
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Tipe hasil belajar bidang afektif dapat dilihat dari tingkah laku peserta 

didik seperti perhatian peserta didik terhadap pelajaran, disiplin, 

menghargai guru dan teman sekelasnya. Tipe hasil belajar bidang afektif 

memiliki beberapa tingkatan, yaitu: receiving/attending (menerima), 

responding (menanggapi), valuing (penilaian), organisasi, karakteristik 

nilai. 

3. Tipe hasil belajar bidang psikomotor 

Tipe hasil belajar bidang psikomotor merupakan tipe hasil belajar yang 

dalam bentuk keterampilan atau skill. Ada beberapa tingkatan 

keterampilan yaitu: gerakan refleks, keterampilan pada gerakan dasar, 

kemampuan di bidang fisik, kemampuan yang berkenan dengan non 

decursive komunikasi, kemampuan perseptual, dan gerakan-gerakan skill. 

Dari uraian diatas dapat di simpulkan  bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan hasil  setelah mengalami proses interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar.  

E. Pembelajaran RAB 

Menurut Agus & Oktaviani, (2018:2) pembelajaran RAB adalah 

perhitungan jumlah biaya volume, harga bahan, upah pekerja, serta 

perhitungan yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan tersebut. Hal ni 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibrahim, (dalam Wahyudi, 

dkk., 2014:517) Rencana Anggaran Biaya (RAB) yaitu perhitungan 

banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya 

lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. 

Mata pelajaran rencana anggaran biaya (RAB) merupakan salah satu 

mata pelajaran pokok atau wajib dipelajari oleh peserta didik kelas XI 

Program Studi Desain Permodelan dan Informasi Bangunan kelas XI SMK N 

5 kota Sungai Penuh. Pada mata pelajaran rencana anggaran biaya (RAB) 

terdapat kompetensi dasar, yaitu: menerapkan perhitungan volume pekerjaan 

konstruksi gedung, jalan, jembatan dan menghitung volume pekerjaan 
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gedung, jalan, jembatan. Penjelasan tentang kemampuan yang harus dicapai 

disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

digunakan. Setiap kemampuan dasar bertujuan memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta didik untuk mengarah kepada standar 

kompetensi tentang  perhitungan volume pekerjaan konstruksi gedung, jalan, 

jembatan. Adapun materi pembelajaran yang diangkat pada Kompetensi Dasar 

(KD) tersebut adalah perhitungan volume pada pekerjaan persiapan, pondasi 

dan beton bertulang 

F. Penelitian relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Putri (2017) penelitian yang berjudul ñPengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD (Students Teams Achievement Division) Terhadap 

Hasil Belajar IPS Peserta didik Kelas V min 6 Bandar Lampungò 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif type STAD dengan 

nilai rata-rata 79,556 lebih tinggi dari pada rata-rata hasil belajar peserta 

didik dengan metode ceramah dengan nilai 73. 

2. Yatmoko (2018) dalam penelitian yang berjudul ñPenerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Untuk Meningkatkan kerjasama dan 

Hasil Belajar Matematika Materi Volume Kubus Dan Balok Kelas V SDK 

Murukan tahun Pelajaran 2017/2018ò menyimpulkan bahwa hasil ulangan 

siswa pada kondisi awal yaitu nilai rata -rata ulangan yang diperoleh 

adalah 59,00 dengan persentase siswa yang mencapai KKM 36,18%, pada 

siklus I meningkat menjadi 67,67 dengan persentase siswa yang mencapai 

KKM 63,33% dan pada siklus II meningkat menjadi 76,33 dengan 

persentase siswa yang mencapai KKM 83,33%. 

3. Nugroho (2014) penelitian yang berjudul ñPengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Peningkatan Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran IPS pada Siswa kelas V SD N Karang Durenò 

menyimpulkan bahwa Peningkatan prestasi belajar pada pembelajaran IPS 
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yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 

tinggi di banding dengan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran yang biasa digunakan guru selama ini. 

G. Kerangka Konseptual  

Menurut Sugiyono (dalam Qodriyah, 2019:52) menyatakan bahwa 

kerangka pemikiran merupakan ñmodel konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka konseptual ini dimaksudkan untuk menjelaskankan, 

memaparkan, dan menunjukkan keterkaitan antara variabel-variabel yang 

diteliti.  

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang dipaparkan, 

selanjutnya akan dirumuskan kerangka konseptual pengaruh antara masing-

masing variabel yang terlibat dalam penelitian ini. Salah satu upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Pengunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran rencana anggaran biaya .  

Peningkatan kualitas pembelajaran rencana anggaran biaya pada siswa 

kelas XII DPIB SMKN 5 Kota Sungai Penuh  yang ditinjau adalah hasil 

belajar. Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Adapun kerangka penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 Bagan 1. Kerangka Penelitian  

MASALAH  

Rendahnya Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Rencana Anggran 

biaya  

Melakukan Observasi Dan 

Wawancara  

Solusi   

Model Pembelajaran STAD 

1. Perencanaan  

2. Tindakan 

3. Pengamatan 

4. Refleksi  

Analisis data  

Penilaian Keaktifan Belajar Siswa 

Jumlah Siswa yang Melakukan Indakator 

P% =        X 100 

Jumlah Siswa 

F 

Persentase Ketuntasan Belajar: P =   x 100 % 

N 

×n 

Menghitung Rata-Rata Tes: X =  

×x 
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BAB III  

METODOLOGI P ENELITIAN  

A. Desain Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas atau Classroom Action Research (CAR). Menurut Rusman, 

(2012:9) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Peneliti di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) 

melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara kaloboratif dan 

partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai Peneliti, sehingga 

hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Pada prinsipnya, penerapan penelitian tindakan kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research (CAR) dimaksudkan untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang terdapat di dalam kelas. Sebagai salah satu 

penelitian yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di 

dalam kelas. Menurut McNiff (dalam Arikunto, dkk. Menegaskan bahwa 

dasar utama bagi dilaksanakan penelitian tindakan kelas adalah untuk 

perbaikan. Kata perbaikan di sini  terkait dengan memiliki konteks dengan 

proses pembelajaran.   

Model penelitian Tindakan Kelas ini, menggunakan model Stephen 

Kemmis dan Robbin Mc. Taggart. kemmis dan Mc Taggart mengemukakan 

bahwa penelitian tindakan adalah siklus spiral. Penelitian ini berbentuk siklus 

yang berlangsung dua kali siklus, bergantung pada tingkat keberhasilan dari 

target yang dicapai, dimana setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. Pada 

setiap siklus terdiri dari, (1) rancangan (planning), (2) tindakan (acting), (3) 

pengamatan (observing), (4) refleksi (reflecting). Siklus tersebut dapat di 

gambarkan pada gambar di bawah ini.  
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                 Bagan 2. Model Penelitian Kemmis dan Mc. Taggart 

 

Perencanaan 

(planning) 

Tindakan  

(Acting) 

Refleksi 

(Reflecting) 

Pengamatan  

(Observing) 

Perencanaan 

(planning) 

Tindakan  

(Acting) 

Pengamatan  

(Observing) 

Refleksi 

(Reflecting) 
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan model Kemmis dan Mc Taggart 

terdapat siklus pembelajaran dengan empat komponen. Komponen-komponen 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun rancangan tindakan (planning) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, terlihat 

sebuah permasalahan dalam kegiatan pembelajaran yaitu rendahnya hasil 

belajar siswa. Adapun perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu 

menetapkan model pembelajaran STAD, membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), menyiapkan materi pembelajaran, lembar evaluasi 

atau kuis, lembar wawancara dan lembar observasi (penilaian sikap peduli 

dan tanggung jawab). 

2. Pelaksanaan tindakan (acting) 

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dengan 

menggunakan model yang telah dipilih yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

3. Pengamatan (observing) 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap tindakan dengan 

menggunakan lembar observasi. Observasi terhadap sikap peduli dan 

tanggung jawab siswa dengan menggunakan observasi langsung, dengan 

kata lain peniliti mengamati dan melakukan penilaian, pada saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

4. Refleksi (reflecting) 

Pada tahap ini data yang diperoleh melalui lembar observasi 

dikumpulkan, dianalisis dan direfleksi, sehingga peneliti dapat mengetahui 

keefektifan dan kekurangan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan serta dapat menentukan solusi yang tepat untuk 

siklus selanjutnya. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK NEGERI 5 Kota 

Sungai Penuh dengan alamat di Jalan Stadion Pancasila, KM 04 Sungai 

Penuh. 

2. Waktu penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI DPIB 

SMK Negeri 5 Kota Sungai. Jumlah siswa dalam kelas ini 14 siswa. 

D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Data  

a. Data Tes 

Tes merupakan salah satu alat ukur untuk menentukan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Suharsimi Arikunto (2010: 

193) mengatakan bahwa tes merupakan serentetan pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan maupun 

kemampuan yang dimiliki oleh individu maupun kelompok. Tes yang 

diberikan pada siswa dalam penelitian dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Soal tes yang digunakan 

berupa soal pilihan ganda dan soal uraian yang dikerjakan kelompok. 

b. Data non-tes 

1) Observasi 

Menurut Arikunto (2010: 199) di dalam pengertian 

psikologik observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan 

meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi dilakukan 
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dengan melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai Peneliti 

dan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran RAB berlangsung 

dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD.  

2) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan barang-barang yang tertulis 

(Arikunto, 2010: 201). Dokumentasi adalah berupa pengambilan 

foto yang dilakukan pada setiap tindakan observasi, kegiatan 

Peneliti dan kegiatan siswa. Foto-foto tersebut dilampirkan sebagai 

salah satu data penunjang sehingga akan memperkuat data baik 

observasi maupun wawancara, sehingga data akan menjadi lebih 

lengkap dan jelas. 

2. Instrumen penelitian  

a. Non-tes 

1) Instrument observasi siswa  

Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, dengan cara melakukan pengamatan secara lansung 

dengan checklist (ã) pada lembar observasi. 

 Tabel 2. Instrument Keaktifan Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

No 
Nama 

Siswa 

Indikator 

Jumlah A B C D 

Memperhatikan Bertanya Berpendapat Kerjasama 

1.       

2.       

N.       

Jumlah      

Persentase (%)      
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b. Tes 

1) Pretest 

Pre-Test merupakan tes yang dilaksanakan pada awal 

penelitian, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa tentang materi yang akan di ajarkan. Pelaksanaan pretest ini 

disederhanakan dengan tabel. 

Tabel 3. Materi Pre-Test  

No Siklus Materi Pretest Soal 
Jumlah 

Soal 

1 I  

Perhitungan volume pada 

pekerjaan persiapan dan 

pondasi 

Pilihan ganda 20 

2 II  
Perhitungan volume pada 

pekerjaan beton bertulang 
Pilihan ganda 20 

 

2) Post-Test 

Post-Test merupakan tes yang dilaksanakan pada setiap akhir 

tindakan, dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman dan hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan 

dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD. 

Tabel 4. Materi Post-Test 

No Siklus Materi Pretest Soal 
Jumlah 

Soal 

1 I  

Perhitungan volume pada 

pekerjaan persiapan dan 

pondasi 

Pilihan ganda 20 

2 II  
Perhitungan volume pada 

pekerjaan beton bertulang 
Pilihan ganda 20 
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E. Prosedur Penelitian 

Pada prosedur penelitian, peneliti melakukan pretest terhadap siswa 

terlebih dahulu sebelum Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan. Penelitian 

tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri 

dari empat tahap, meliputi: 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan 

tindakan, 3) tahap observasi atau pengamatan, 4) tahap refleksi. Pelaksanaan 

dari tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut ini: 

1. Tahap Perencanaan  

a. Meminta izin kepada kepala sekolah dan guru untuk melaksanakan 

penelitian  

b. Menyusun RPP berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan 

model kooperatif tipe STAD yang terdiri dari 2 siklus dan setiap siklus 

terdiri dari satu pertemuan. 

c. Membuat perangkat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

terdiri dari bahan ajar. 

d. Instrumen penelitian tindakan kelas yang terdiri dari: 

1) Lembar penilaian keaktifan belajar siswa 

2) Soal pre test dan post test 

2. Tahap pelaksanaan tindakan  

Tahap pelaksanaan tindakan adalah tahap mengimplementasikan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Pada tahap ini guru 

melaksanakan tindakan kelas sesuai RPP yang telah dibuat dengan 

menggunakan model kooperatif tipe STAD. Pelaksanaan tindakan ini di 

sederhanakan dengan tabel, agar lebih mudah dimengerti oleh pembaca 

dengan sederhana.  
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Tabel 5.  Tahap Pelaksanaan Tindakan 

No Siklus Materi  Pelaksanaan 

1 Siklus I Perhitungan volume pekerjaan 

persiapan dan pondasi  

Peneliti 

2 Siklus II Perhitungan volume pekerjaan  

beton bertulang 

Peneliti 

 

3. Observasi 

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengamati keaktifan dalam proses pembelajaran yang terjadi di dalam 

kelas selama kegiatan proses pembelajaran STAD berlangsung dengan 

menggunakan lembar keaktifan belajar siswa. 

4. Refleksi  

Refleksi merupakan kegiatan evaluasi tentang hasil yang 

diperoleh, untuk mengetahui adanya kelebihan dan kekurangan yang 

terjadi pada saat pembelajaran berlangsung, berdasarkan data yang di 

himpun peneliti. Hasil Refleksi sebagai bahan pertimbangan apakah 

kriteria yang telah di tetapkan tercapai atau belum. Jika sudah tercapai  

tetap melanjutkan siklus II. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Penilaian keaktifan belajar siswa 

Penilaian keaktifan belajar siswa ini dengan menghitung 

persentasi digunakan untuk melihat proses dan perkembangan keaktifan 

yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun  rumus 

yang di pakai adalah, sebagai berikut: 
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Rumus Sudjana (2012:133) 

Jumlah Siswa yang Melakukan Indikator  

P% =       X 100 

Jumlah Siswa 

 

 

Keterangan 

P%   = (Persentasi siswa yang melakukan indikator penilaian  

keaktifan) siswa Dimyanti dan Mudjiono (2006:125 

1% - 25  % = Sedikit Sekali 

26% - 50 % = Sedikit 

51% - 75 % = Banyak  

76% - 100% = banyak sekali 

 

2. Penilaian Hasil Belajar 

Nilai tes evaluasi hasil belajar di dapatkan melalui pretest dan 

postest, secara umum dihitung dengan menggunakan rumus: 

a. Ketercapaian pembelajaran 

Untuk menghitung persentase hasil siklus, dilakukan 

perhitungan persentase dengan mengunakan rumus sebagai berikut: 

F  

P =         x 100 % 

N          

Keterangan  

P = Ketuntasan belajar 

F = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa 

100% = Angka Persentase 

(Arikunto, 2007:76) 
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b. Menghitung rata-rata tes  

Rumus menghitung rata-rata 

×n 

X =  

×x 

Keterangan  

X = rata-rata 

×x  = jumlah keseluruhan nilai diperoleh 

×n  = jumlah siswa 

(Arikunto, 2007:264) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 

Kota Sungai Penuh. Penelitian ini, dilaksanakan sebanyak 2 siklus, dimana 

setiap siklus terdiri dari Perencanaan, pengamatan, pelaksanaan dan penilaian. 

Namun terdapat kendala berbagai hal, peneliti melaksnaakan penelitian siklus 

I pada, 14 Januari 2021, siklus II dilaksanakan pada, 21 Januari 2021.  

Hasil data yang diperoleh selama penelitian melalui observasi ( lembar 

keatifan belajar siswa) dan tes ( lembar pretes dan posttes hasil belajar siswa). 

pada setiap siklus terdapat materi yang berbeda, siklus I dengan materi 

pembelajaran tentang perhitungan volume pekerjaan persiapan dan pekerjaan 

pondasi, sedangkan pada siklus II dengan materi pokok perhitungan volume 

pekerjaan beton bertulang. Adapun jumlah soal pre-test dan post-test, masing-

masing adalah 20 soal. Untuk lebih jelasnya hasil penelitian pada setiap siklus 

akan dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini peneliti, meminta izin kepada kepala 

sekolah dan guru untuk melaksanakan penelitian. Selanjutnya peneliti 

berdiskusi dengan observer atau guru mata pelajaran terkait 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata 

pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB). Berdasarkan hasil diskusi 

peneliti dengan observer terkait permasalahan pembelajaran yang 

dibuktikan dalam bentuk dokumen hasil belajar siswa. selanjutnya 

peneliti juga berdiskusi terkait tentang materi pembelajaran, RPP dan 

lembar observasi keaktifan belajar siswa. untuk kegiatan pembalajaran 

diwujudkan dalam bentuk Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
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Untuk siklus I terdiri satu buah RPP, dengan durasi waktu 5 x 30 

menit. Pada Rencana pelaksanaan pembelajaran dibagi tiga kegiatan 

yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan akhir. Ketiga ini 

tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan satu dengan yang lain. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

1) Kegiatan Awal (10 Menit) 

Pada siklus I tahap tindakan ini di laksanakan pada, kamis 14 

Januari 2021 dengan jumlah siswa 14 orang, diawali dengan kegiatan 

pembukaan oleh guru mata pelajaran rencana anggaran biaya (RAB), 

kemudian guru tersebut meminta kepada seluruh siswa untuk bersiap-

siap melaksanakan pembelajaran. kemudian guru memberikan 

pengarahan kepada siswa dan menyerahkan kepada peneliti untuk 

melaksanakan penelitian. Peneliti membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, setelah itu Peneliti meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum belajar. Setelah berdoa peneliti mengecek  

daftar kehadiran siswa sekaligus perkenalan siswa. Setelah 

perkenalan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti (120 Menit) 

Pada kegiatan inti peneliti mulai melaksanakan penelitian 

dengan memberikan soal pretes terlebih dahulu kepada seluruh siswa, 

yang di kerjakan secara individu selama 30 menit. Kemudian  

peneliti menjelaskan materi pembelajaran tentang perhitungan 

volume pekerjaan persiapan dan pondasi selama 30 menit. Setelah 

menjelaskan materi pembelajaran, peneliti menarapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti mulai membagikan 

kelompok 3 kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa secara acak. 

Peneliti menjelaskan tentang teknis kerja kelompok kemudian 

masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk bertanya 

terkait cara kerja kelompok.  
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Selanjutnya peneliti memberikan lembar kerja pada setiap 

kelompok, kemudian kelompok diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi menjawab pertanyaan tersebut selama 30 menit, siswa 

kelihatan serius mengerjakan soal yang diberikan. Setelah 30 menit 

mengerjakan soal tersebut, peneliti meminta kepada perwakilan 

kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok di papan 

tulis. 

Peneliti mengajak seluruh siswa untuk sama-sama 

mengevaluasi jawaban tiap kelompok, selanjutnya kelompok pertama 

yang berhasil menjawab dengan benar, peneliti memberikan 

penghargaan atas keberhasilan kelompok. Setelah memberikan 

penghargaan kelompok, peneliti memberikan tes akhir atau postes 

pada seluruh siswa yang dikerjakan secara individu, untuk menguji 

pemahaman individu siswa tentang perhitungan volume pekerjaan 

persiapan dan pekerjaan pondasi selama 30 menit. 

3) Kegiatan Akhir (20 Menit) 

Pada akhir pembelajaran, peneliti memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang masih ragu terkait 

pembelajaran, apabila ada siswa yang masih ragu dengan 

pembelajaran hari ini, peneliti menjelaskan kembali yang diragukan 

siswa. Sebelum mengakhiri pembalajaran, peneliti bersama dengan 

siswa menyimpulkan materi pembelajaran, selanjutnya  peneliti 

menugaskan siswa untuk dapat membaca materi pembelajaran 

dirumah. 

Pada pertemuan ini, semua siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik, walaupun ada juga beberapa siswa yang 

kurang dapat bekerja dengan kelompok, dan keluar masuk saat 

pembelajaran. Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe student teams achivement 
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division (STAD) dapat berjalan sesuai dengan peneliti harapkan. 

Untuk pertemuan selanjutnya peneliti berusaha membuat proses 

belajar mengajar  kooperatif tipe STAD akan lebih baik lagi dari 

pertemuan sebelumnya. 

c. Pengamatan 

1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

Pengamatan pada siklus I dilaksanakan pada saat proses 

pembelajaran rencana anggaran biaya (RAB), dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pengamatan ini 

dilakukan oleh guru sebagai observer terhadap proses belajar siswa. 

Pengamatan proses pembalajaran dilakukan oleh observer yaitu 

guru mata pelajaran rencana anggaran biaya. Observer bertugas 

sebagai mengamati keaktifan belajar siswa dengan menggunakan 

lembar keaktifan belajar siswa 

Jumlah Siswa yang Melakukan Indakator  

P% =       X 100 

Jumlah Siswa 

Indikator A : Memperhatikan  

 

0Ϸ      
*ÕÍÌÁÈ 3ÉÓ×Á ÙÁÎÇ -ÅÌÁËÕËÁÎ )ÎÄÉËÁÔÏÒ

*ÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
8 ρππ 

    
ρπ

ρτ
8 ρππ 

   72 % 

Indikator B : Bertanya  

0Ϸ      
*ÕÍÌÁÈ 3ÉÓ×Á ÙÁÎÇ -ÅÌÁËÕËÁÎ )ÎÄÉËÁÔÏÒ

*ÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
8 ρππ 

    
υ

ρτ
8 ρππ 

   36 % 
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Indikator C : Berpendapat  

0Ϸ      
*ÕÍÌÁÈ 3ÉÓ×Á ÙÁÎÇ -ÅÌÁËÕËÁÎ )ÎÄÉËÁÔÏÒ

*ÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
8 ρππ 

    
σ

ρτ
8 ρππ 

   21 % 

Indikator D : Kerjasama  

0Ϸ      
*ÕÍÌÁÈ 3ÉÓ×Á ÙÁÎÇ -ÅÌÁËÕËÁÎ )ÎÄÉËÁÔÏÒ

*ÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
8 ρππ 

    
ψ

ρτ
8 ρππ 

   57 % 

Persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada 

Tabel 6 di bawah. 

Tabel 6. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 

Indikator  Jumlah Persentase (%) 

A. Memperhatikan 10 72 

B. Bertanya 5 36 

C. Berpendapat 3 21 

D. Kerjasama 8 57 

   

  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer pada 

siklus I tersebut, dari pengamatan tersebut masih ada siswa yang 

tidak mengikuti diskusi pembelajaran dengan baik. Hal ini dilihat 

dari banyak siswa kurang aktif dalam diskusi seperti, malu bertanya, 

berpendapat, dan kerja sama terkait pembelajaran. Sehingga 

pembelajaran pada siklus I ini belum sempurna. 
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2. Data hasil belajar siswa pada siklus I 

Pada pelaksanaan siklus I terdapat pre-test dan post-test siswa. 

Hasil belajar pre-test merupakan bentuk bukti hasil belajar siswa 

dengan menggunkan metode pembelajaran sebelumnya. Sedangkan 

post-test merupakan bentuk hasil akhir setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dari siklus I. dimana nantinya 

terdapat perbandingan hasil pre-test dan hasil post-test belajar siswa. 

hasil belajar siswa dapat di lihat pada Tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Tes Pre-Test dan Post-Test Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 7 di atas dapat disimpulkan bahwa, pada siklus I 

terdapat perbandingan hasil tes pre-test dan post-test siswa dengan 

menggunakan instrumen soal yang sama. 

 

 

No Nama Siswa 
SIKLUS I 

Pre-test Post-test 

1 Siswa X1 80 85 

2 Siswa X2 70 75 

3 Siswa X3 75 80 

4 Siswa X4 65 65 

5 Siswa X5 70 80 

6 Siswa X6 70 75 

7 Siswa X7 80 85 

8 Siswa X8 70 70 

9 Siswa X9 75 80 

10 Siswa X10 55 70 

11 Siswa X11 45 55 

12 Siswa X12 50 60 

13 Siswa X13 65 75 

14 Siswa X14 55 65 

Jumlah Nilai 925 1020 



44 

 
 

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, data dihitung persentase 

hasil belajar siswa. Adapun rumus persetase ketuntasan hasil belajar 

dengan menggunakan rumus Arikunto: 

Ἔ
ἐ

Ἒ
ἦ Ϸ             

 

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan hasil belajar 

F = jumlah siswa yang tuntas 

N = jumlah siswa yang tuntas 

Hasil Pre-Test Siklus I 

0  Ø ρππϷ   

Ø ρππ Ϸ   

ȟ  Ϸ    

Hasil post-test siklus I 

0  Ø ρππϷ   

Ø ρππ Ϸ   

ȟ  Ϸ   

Rata-rata hasil belajar siswa siklus I 

8  
ВÎ

ВØ
  
ÊÕÍÌÁÈ ËÅÓÅÌÕÒÕÈÁÎ ÎÉÌÁÉ ÙÁÎÇ ÄÉÐÅÒÏÌÅÈ

ÊÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
 

Rata-rata hasil pretest siswa siklus I 

8  
В

В
   

    

 
       

 
ВÎ

ВØ
 

 
ωςυ

ρτ
 

 ȟ   
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Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rata-

rata adalah rumus Arikunto: 

Rata-rata hasil Post-test siswa siklus I 

8  
В

В
   

    

 
       

 
ВÎ

ВØ
 

 
ρπςπ

ρτ
 

 ȟ   

Ketuntasan Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 8 di bawah. 

Tabel 8. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  

Siklus I 
Jumlah 

siswa 

Jumlah siswa 

yang Tuntas 

Jumlah 

Nilai 

Persentase 

ketuntasan 

Pre-Test 14 4 925 28,07 

Post-Test 14 8 1020 57,14 

 

Berdasarkan Tabel 8, di atas terlihat bahwa ada perbandingan 

hasil belajar siswa antara pre-test dengan post-test. Pada pre-test 

terdapat 14 orang siswa yang mengikuti tes, terdapat 28,07 % yang 

tuntas. Sedangkan pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

yang diterapkan dengan soal post-test, ada 14 orang siswa yang 

mengikuti tes terdapat 57,14 % yang tuntas. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD pada soal post-test pada siklus I masih tergolong rendah atau 

belum tercapai. 

d. Refleksi 

Kegiatan refleksi ini dilakukan setelah kegiatan tindakan 

dilakukan,  kegiatan refleksi nin dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan peneliti selama 

kegiatan tindakan berlangsung. 
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Kegiatan refleksi dilakukan secara kaloboratif antara peneliti 

dan observer pada akhir siklus I. refleksi pada siklus I mencankup 

tentang, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan hasil belajar siswa. 

dari tahap peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), lembar kerja kelompok, lembar observasi keaktifan belajar 

siswa, dan lembar tes belajar siswa. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti dan 

guru, bahwa tujuan pembelajaran pada siklus I belum tercapai. hal ini 

dilahat dari peniliti kurang menguasai kelas, masih banyak masih 

siswa malu bertanya dan masih ada beberapa siswa ribut saat proses 

pembelajaran berlangsung dan bahkan ada siswa yang bermain hp saat 

diskusi berlangsung, hal ini disebabkan siswa tidak membawa 

kalkulator sehingga hp dijadikan sebagai alat untuk menghitung. 

Adapun kelemahan yang ditemukan  dalam tahap pelaksanaan adalah 

waktu yang ada belum bisa dikondisikan secara baik, sehingga pada 

waktu yang dijadwalkan untuk diskusi kelompok, kurang dari waktu 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dari diskusi peneliti dan guru yang dilakukan, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

1) Peneliti perlu meningkatkan keaktifan belajar siswa 

2) Peneliti lebih bisa mengefisiensikan pengunaan waktu, baik tahap 

pelaksanaan tindakan awal, inti dan akhir. 

3) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD belum 

terlaksana dengan baik 

4) Hasil pembalajaran pada siklus I belum tercapai, karena masih 

banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. 

5) Pada masa pendemi covid, peneliti harus bisa mengupayakan 

semaksimal mungkin kerja sama kelompok 
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Pada tahap siklus I masih ada siswa yang tidak memahami materi 

pembelajaran tentang perhitungan volume pekerjaan persiapan dan 

pondasi dengan baik. 

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

a. Perencanaan  

Berdasarkan refleksi pembelajaran pada siklus I, diperoleh 

kesimpulan pembelajaran belum berjalan secara efektif. Hal ini dilihat 

dari masih benyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

Selain itu, peneliti belum terampil menjalankan pembelajaran. Dari 

permasalahan di atas, peneliti perlu mengupayakan perbaikan 

pembelajaran dengan melanjutkan pada siklus II. 

Untuk mempertahankan dan memperbaiki kesalahan pada 

siklus I, maka pada siklus I perlu upayakan perencanakan pada siklus 

II sebagai berikut: 

1) Peneliti harus tegas kepada siswa yang belum beperan aktif dalam 

pembelajaran serta memberikan motivasi belajar agar 

pembelajaran bisa efektif. 

2) Peneliti harus semaksimal mungkin mengatur waktu, agar 

langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

terlaksanakan. 

3) Peneliti harus mengkodisikan tepat duduk siswa, supaya tidak 

ribut dan keluar masuk. 

4) Peneliti memberikan pengarahan kepada siswa agar bisa 

bekerjasama, dengan tidak membedakan lawan jenis, etnis dan 

lain-lain. 

Pedoman pelaksanakan pada siklus II adalah hasil belajar 

Post-Test pada siklus I. Pada siklus II ini, diusahan lebih baik pada 

siklus I. Pada siklus II dengan materi berbeda dengan materi siklus 

I, yaitu tentang perhitungan volume pekerjaan beton bertulang.  



48 

 
 

b. Pelaksanaan tindakan 

1) Kegiatan awal (10 menit) 

Pada siklus II dilaksanakan pada, 21 Januari 2021 dengan 

jumlah siswa 14 orang. Kegiatan pada siklus II ini merupakan lanjutan 

dari siklus I, dimana pembelajaran siklus I belum tercapai. masih 

banyak terdapat kekurangan baik keaktifan belajar maunpun hasil 

belajar. 

Diawali dengan kegiatan pembukaan oleh guru mata pelajaran 

rencana anggaran biaya (RAB), kemudian guru tersebut meminta 

kepada seluruh siswa untuk bersiap-siap melaksanakan pembelajaran. 

kemudian guru memberikan pengarahan kepada siswa dan 

menyerahkan kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian. Peneliti 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, setelah itu peneliti 

meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar. Setelah 

berdoa peneliti mengecek  daftar kehadiran siswa. Setelah mengambil 

daftar kehadiran peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti (130) 

Pada kegiatan inti peneliti mulai melaksanakan penelitian 

dengan memberikan soal pretes terlebih dahulu kepada seluruh siswa, 

yang di kerjakan secara individu selama 30 menit. Kemudian peneliti 

menjelaskan materi pembelajaran tentang perhitungan volume 

pekerjaan beton betulang dengan menggunakan media papan tulis 

dan spidol. peneliti menjelaskan materi pembelajaran tentang 

perhitungan volume pekerjaan beton bertulang selama 30 menit.  

Setelah menjelaskan materi pembelajaran, peneliti 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti 

mulai membagikan kelompok 3 kelompok terdiri dari 4-5 orang 

siswa secara acak. Peneliti menjelaskan tentang teknis kerja 
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kelompok kemudian masing-masing kelompok diberikan kesempatan 

untuk bertanya terkait cara kerja kelompok.  

Selanjutnya peneliti memberikan lembar kerja pada setiap 

kelompok, kemudian kelompok diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi menjawab pertanyaan tersebut selama 30 menit, siswa 

kelihatan serius mengerjakan soal yang diberikan. Setelah 30 menit 

mengerjakan soal tersebut, peneliti meminta kepada perwakilan 

kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok di papan 

tulis. Peneliti mengajak seluruh siswa untuk sama-sama 

mengevaluasi jawaban kelompok selama 10 menit,  

Setelah mengevaluasi jawaban kelompok, peneliti memberikan 

tes akhir atau postes pada seluruh siswa yang dikerjakan secara 

individu selama 30 menit, untuk menguji pemahaman individu siswa 

tentang perhitungan volume pekerjaan beton bertulang. 

3) Kegiatan akhir (10 menit) 

Pada akhir pembelajaran, peneliti memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang masih ragu terkait 

pembelajaran, apabila ada siswa yang masih ragu dengan 

pembelajaran hari ini, peneliti menjelaskan kembali yang diragukan 

siswa. 

Sebelum mengakhiri pembalajaran, peneliti bersama dengan 

siswa menyimpulkan materi pembelajaran, selanjutnya  peneliti 

menugaskan siswa untuk dapat membaca materi pembelajaran 

dirumah. Pada pertemuan in, semua siswa dapat mengikuti 

pembalajaran dengan baik, walaupun ada juga beberapa siswa yang 

kurang dapat bekerja dengan kelompok, dan keluar masuk saat 

pembelajaran. Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe student teams achivement 

division (STAD) dapat berjalan sesuai dengan peneliti harapkan. 
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Untuk pertemuan selanjutnya peneliti berusaha membuat proses 

belajar mengajar  kooperatif tipe STAD akan lebih baik lagi dari 

pertemuan sebelumnya. 

c. Pengamatan 

1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

Jumlah Siswa yang Melakukan Indakator  

P% =       X 100 

Jumlah Siswa 

Indikator A : Memperhatikan  

 

0Ϸ      
*ÕÍÌÁÈ 3ÉÓ×Á ÙÁÎÇ -ÅÌÁËÕËÁÎ )ÎÄÉËÁÔÏÒ

*ÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
8 ρππ 

  
ρς

ρτ
8 ρππ 

 86 % 

Indikator B : Bertanya  

0Ϸ      
*ÕÍÌÁÈ 3ÉÓ×Á ÙÁÎÇ -ÅÌÁËÕËÁÎ )ÎÄÉËÁÔÏÒ

*ÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
8 ρππ 

  
ω

ρτ
8 ρππ 

 64 % 

Indikator  C : Berpendapat  

0Ϸ      
*ÕÍÌÁÈ 3ÉÓ×Á ÙÁÎÇ -ÅÌÁËÕËÁÎ )ÎÄÉËÁÔÏÒ

*ÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
8 ρππ 

  
χ

ρτ
8 ρππ 

 50 % 

Indikator D : Kerjasama  

0Ϸ      
*ÕÍÌÁÈ 3ÉÓ×Á ÙÁÎÇ -ÅÌÁËÕËÁÎ )ÎÄÉËÁÔÏÒ

*ÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
8 ρππ 

  
ρρ

ρτ
8 ρππ 

 79 % 
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Persentase keatifan belajaran siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 9 

berikut ini:   

Tabel 9. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 

Indikator  Jumlah Persentase (%) 

A. Memperhatikan 12 86 

B. Bertanya 9 64 

C. Berpendapat 7 50 

D. Kerjasama 11 79 

 

2. Data hasil belajar siswa pada siklus II 

Pada pelaksanaan siklus II terdapat pre-test dan post-test siswa, 

dimana hasil tersebut sebagai perbandingan hasil belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode 

pembelajaran sebelumnya. Hasil tes pere-test dan post-test siklus II 

dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini: 

Tabel 10. Hasil Tes Pre-Test dan Post-Test Siklus II  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa 
SIKLUS II 

Pre-Test Post-Test 

1 Siswa X1 85 90 

2 Siswa X2 65 70 

3 Siswa X3 75 85 

4 Siswa X4 65 75 

5 Siswa X5 70 80 

6 Siswa X6 75 85 

7 Siswa X7 85 85 

8 Siswa X8 75 90 

9 Siswa X9 65 85 

10 Siswa X10 65 75 

11 Siswa X11 55 60 

12 Siswa X12 60 85 

13 Siswa X13 70 80 

14 Siswa X14 50 65 

Jumlah Nilai 960 1110 
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Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Arikunto: 

Ἔ
ἐ

Ἒ
ἦ  Ϸ 

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan hasil belajar 

F = jumlah siswa yang tuntas 

N = jumlah siswa yang tuntas 

Hasil Pre-Test Siklus II  

0  Ø ρππϷ   

Ø ρππ Ϸ   

ȟ  Ϸ     

Hasil post-Test siklus II  

0  Ø ρππϷ   

Ø ρππ Ϸ   

ȟ  Ϸ  

Rata-rata hasil belajar siswa siklus II  

8  
ВÎ

ВØ
  
ÊÕÍÌÁÈ ËÅÓÅÌÕÒÕÈÁÎ ÎÉÌÁÉ ÙÁÎÇ ÄÉÐÅÒÏÌÅÈ

ÊÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á
 

Rata-rata hasil pre-test siswa siklus II  

8  
В

В
     

    

 
       

  
В

В
 

   

  ȟ   
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Rata-rata hasil Post-test siswa siklus II  

8  
В

В
   

    

 
       

  
ВÎ

ВØ
 

   

  ȟ   

Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 11 

di bawah ini: 

Tabel 11. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sikus II  

Siklus II 
Jumlah 

siswa 

Jumlah siswa 

yang Tuntas 

Nilai Rata-

rata hasil tes 

Persentase 

ketuntasan 

Pre-Test 14 5 68,57 35,71 

Post-Test 14 11 79,29 78,57 

 

Berdasarkan Tabel 11, di atas terlihat bahwa ada 

perbandingan hasil belajaran siswa antara pretest dengan post-test. 

Pada pretest terdapat 14 orang siswa yang mengikuti tes, dengan 

persentase 35,71 % yang tuntas. Sedangkan pada model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diterapkan dengan soal 

post-test, ada 14 orang siswa yang mengikuti tes terdapat 78,57 % 

yang tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada soal 

post-test pada siklus II sudah meningkat dibandingkan dengan 

siklus I. 

d. Refleksi 

Berdasarkan pengamatan, dokumentasi, hasil belajar pre-test 

dan hasil akhir belajar siswa Post-test, dapat disimpulkan keaktifan 

belajar siswa dan hasil belajar siswa pada tes akhir post-test  telah 

mencapai kategori keberhasilan yang ditetapkan.  



54 

 
 

65

70

75

80

85

90

Siklus I Siklus II

Persentase  

B. Pembahasan 

1. Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Persentase keaktifan belajar siswa rata-rata mengalami perbaikan 

setiap siklusnya, dari siklus I sampai siklus II. Pembalajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa kearah yang lebih baik. Peningkatan keaktifan belajar siswa 

setiap indikator A  yaitu memperhatikan dapa dilihat pada gambar 1 di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Pada Indikator A  

Berdasarkan gambar, dapat dilihat perbandingan keaktifan belajar 

siswa pada indikator A yaitu memperhatikan, diperoleh pada siklus I 

dengan persentase 72%. Sedangkan persentase keaktifan belajar pada 

siklus II meningkat yaitu 86%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa keaktifan belajar siswa pada indikator  A dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat. 

Keaktifan belajar siswa pada indikator B yaitu bertanya dapat 

dilihat pada gambar 2 di bawah ini: 
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Gambar 2. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Pada Indikator B  

Berdasarkan gambar, dapat dilihat perbandingan keaktifan belajar 

siswa pada indikator B yaitu bertanya, diperoleh pada siklus I dengan 

persentase 36%. Sedangkan persentase keaktifan belajar pada siklus II 

meningkat yaitu 64%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan belajar siswa pada indikator  B dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat. 

Keaktifan belajar siswa pada indikator C yaitu menanggapi dapat 

di lihat pada gambar 3 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Pada Indikator C  
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Berdasarkan gambar, dapat dilihat perbandingan keaktifan belajar 

siswa pada indikator C yaitu menanggapi, diperoleh pada siklus I dengan 

persentase 21%. Sedangkan persentase keaktifan belajar pada siklus II 

meningkat yaitu 50%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan belajar siswa pada indikator  C dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat. 

Persentase keaktifan belajar siswa pada indikator C yaitu 

kerjasama dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Pada Indikator D 

Berdasarkan gambar, dapat dilihat perbandingan keaktifan belajar 

siswa pada indikator D yaitu menanggapi, diperoleh pada siklus I dengan 

persentase 57%. Sedangkan persentase keaktifan belajar pada siklus II 

meningkat yaitu 79%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan belajar siswa pada indikator  D dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat. 

2. Hasil belajar 

Tes hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes akhir post-tes 

setiap akhir siklus I dan akhir siklus II. Untuk hasil belajar siswa pada 
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siskus I dan II terdapat hasil belajar tes pretes dan post-test. Dimana pre-

test hasil belajar siswa dengan motede belajar saat ini dan post-test hasil 

belajar pada model pembelajaran kooperetif tipe STAD.  

Hasil akhir belajar siswa dilihat dari hasil peningkatan belajar 

Post-Test siklus I dengan Post-test siklus II. dengan Hal ini terlihat 

peningkatan kuntitas hasil belajar dari siklus satu sampai ke siklus dua.  

Dilihat dari tabel dibawah ini. 

Tabel 12. Nilai Rata-rata, Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I Dan 

II Belajar Siswa 

Berdasarkan Tabel 12, dapat dilahat hasil belajar pada siklus I 

diperoleh nilai rata-rata 72,86. nilai tertinggi adalah 85, nilai terendah 55. 

Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I 8 siswa dan yang tidak tuntas 6 

siswa. dengan persentase ketuntasan 57,14 %. Dengan demikian 

pembelajaran model kooperatif tipe STAD pada siklus I belum tercapai. 

semua hasil pengamatan sebagai bahan refleksi untuk melanjutkan pada 

siklus ke II. 

Analisis siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa 79,29. untuk nilai 

tertinggi pada siklus tersebut adalah 90, nilai terendah 60. Sedangkan 

ketuntasan belajar 11 siswa, yang tidak tuntas 3 siswa. dengan persentase 

ketuntasan belajar siswa adalah 78,57 %. Dengan demikian model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus II pada mata pelajaran 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) sudah meningkat dibandingkan dari 

siklus sebelumnya. 

Post-

Test 

Nilai 

Rata-

Rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Jumlah 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Jumlah Siswa 

yang Tidak 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan 

(%) 

Suklus 

I 
72.86 85 55 8 6 57.14 

Siklus 

II  
79.29 90 60 11 3 78.57 
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Nilai rata-rata siswa siklus I dan II dapat dilihat pada gambar 5 di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Nilai Rata-Rata Siklus I dan II 

Berdasarkan Gambar 5, pada sikus I diperoleh nilai rata-rata hasil 

tes akhir siswa yaitu 72,86. pada siklus II perolehan nilai rata-rata tes 

akhir siswa yaitu 79,29. dengan demikian nilai rata-rata hasil tes akhir 

siswa pada siklus II sudah meningkat dibandingkan dengan siklus I. Nilai 

pada siklus II sudah memenuhi KKM, dimana nilai siklus II > KKM 

(79.29>75).  

Ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dan II dapat dilihat pada 

gambar 6 di bawah ini: 

 

Gambar 6. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 
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Dari gambar di atas, jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus I 

yaitu 6 orang dan yang tuntas 8 orang. Pada siklus II jumlah siswa yang 

tidak tuntas yaitu 3 orang dan yang tuntas 11 orang. terdapat perbandingan 

yang signifikan pada ketuntasan hasil belajar siswa. 

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dan II dapat 

dilihat pada gambar 7 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Persentase ketuntasan Belajar Siswa Siklus I dan II 

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh persentase ketuntasan 

belajar siswa pada mata pelajaran rencana anggaran biaya pada siklus I 

yaitu 57,14 %. Pada siklus II persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

meningkat yaitu 78,57 %. 

Perbandingan antara nilai rata-rata siswa sebelum menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan nilai rata-rata setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 8. Perbandingan Nilai Rata-Rata Siswa Kelas XII DPIB 

Berdasarkan gambar 8, diperoleh nilai rata-rata siswa pada metode 

pembelajaran saat ini pada materi 1 yaitu 66,07 sedangkan nilai rata-rata 

siklus I materi 1 yaitu 72,86. Pada metode pembalajaran  saat ini pada 

materi 2 nilai rata-rata yaitu 68,57 dan siklus II nilai rata-rata pada materi 2 

yaitu 79,29. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat. Hal 

ini dapat dilihat dari perbandingan antara nilai rata-rata siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

menggunakan metode saat ini. 

C. Kelemahan peneliti dan rekomendasi 

Adapun kelemahan peneliti, selama melaksanakan penelitian model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

adalah dalam pengunaan waktu. Waktu banyak terpakai dalam pembagian 

kelompok dan presentasi kelompok. 

1. Penggunaan waktu  

Dalam pengunaan waktu, Waktu banyak terpakai dalam pembagian 

kelompok dan presentasi kelompok. 
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2. Pada saat kondisi covid 19 ini, membuat penelitian terkendala saat 

melaksanakan penelitian tindakan kelas, hal ini dikarenakan jam 

pembelajaran berkurang 30 menit dari 45 menit pada saat kondisi normal.  

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya merencanakan waktu dengan baik 

untuk pembagian kelompok, diskusi, dan mempersentasikan hasil diskusi 

serta merencanakan kapan waktu yang tepat melaksanakan penilitian tindakan 

kelas dilaksanakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan saran, yang akan disajikan 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata 

pelajaran rencana anggaran biaya (RAB) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas XII DPIB SMKN 5 Kota Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan dari hasil 

belajar siswa pada siklus I dengan jumlah siswa 14 orang, dengan nilai rata-rata 

72,86 dan siswa yang mencapai ketuntasan belajar 8 orang yaitu 57,14 %. Pada 

siklus II dengan jumlah siswa 14 orang, dengan nilai rata-rata 79,29 dan siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar 11 orang yaitu 78,57 %. Pada siklus II nilai 

rata-rata siswa sudah mencapai di atas KKM. 

B. Saran 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) salah satu alternatif untuk membantu siswa meningkatkan hasil belajar 

yang baik. Dalam penelitian ini peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru SMKN 5 Kota Sungai Penuh, diharapkan dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achivement Division (STAD) 

karena model STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa seperti, bertanya, 

berpendapat, diskusi dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi sekolah SMKN 5 Kota Sungai Penuh, agar dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achivement Division (STAD) 

bukan hanya pada mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) saja, 
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tetapi juga pada mata pelajaran lainnya. Sehingga dapat meningkatkan 

prestasi akademik , agar dapat mendukung akreditasi sekolah. 
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